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A. Latar Belakang

Tanaman padi merupakan penghasil beras sebagai makanan pokok di Indonesia.
Oleh karena itu, produksi padi h3 shliag K mencukupi kebutuhan pangan
pokok , i i af; et 019-2021
berturut- e o : Sumatera
Barat, 2@ padi di

Sumaters G ptimalsp ivi i 9l 7 ton/ha

(Supriha ' . Sal dalz gkatka itas padi
baik dari g i 3 - 8l ) tanaman

padi. Pat@ce ; “ ) Jefpenyebab

kualitas
dan kua ah, sisa-
sisa tang dalikan.

Menurut gejala di

malai dan jOmiahee C LiSinti i orsents a® gabah yang
dihasilkan. S aWaLpettpah di Amerika
5% (Mew & Rosales, 1992). Di
Indonesia, penyakit ini menyebabkan kehilangan hasil hingga 20% dan pada persentase

mencapai 50%, di Jepang dan Filts

keparahan penyakit diatas 25%, kehilangan hasil bertambah 4% untuk tiap kali
kenaikan 10% keparahan (Suparyono & Sudir, 1999).

Sampai saat ini, belum ada cara yang efektif untuk mengendalikan penyakit
tanaman padi. Penggunaan varietas tahan atau fungisida sebagai cara pengendalian



yang banyak digunakan ternyata memiliki banyak kelemahan. Penggunaan varietas
tahan akan memicu patogen membentuk strain baru, sehingga akan mematahkan
ketahanan tersebut. Penggunaan fungisida yang cendrung diaplikasikan secara terus-
menerus dapat mengurangi efikasi fungisida dan juga berdampak negatif terhadap

lingkungan (Pingali et al., 1995). Pengendalian hayati dapat dijadikan cara

bakteri 2 N : i produksi

prodigios 3 i aktivitas

antimala ‘

antibioti
menguap,
Selai

dalam menghambat pertumns

Bacillus sp. H1, Bacillus sp. SJ1, Bacillus cereus P14, Bacillus cereus Se07, Serratia
marcescens JB1E3, Serratia marcescens ULG1E4 yang diisolasi dari jaringan akar
bawang merah yang sehat mampu menekan serangan Xanthomonas axonopodis pv.
allii penyebab penyakit hawar daun bakteri (HDB) pada bawang merah. Bakteri endofit
tersebut mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen Colletotrichum capsici,



Colletotrichum gloeosporiodes, dan Fusarium oxysporum f.sp cubence (Foc) (Resti et.
al. 2017). Andini (2021) melaporkan bahwa kemampuan Konsorsium bakteri endofit
yang terdiri dari Bacillus sp galur SJ1 + Bacillus sp galur H1 + Serratia marcescens
galur ULG1E4 + Serratia marcescens galur JB1E3 memiliki kemampuan terbaik

dalam menghambat Alternaria porri dengan persentase daya hambat 87.41%.
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